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Kontribusi Grit Terhadap Career Adaptability Pada First-Generation College
Students

Syifa Azkia Khalisa', Rida Yanna Primanita®

Email: syifazkia@student.unp.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan guna mencermati kontribusi grit terhadap career
adaptability pada mahasiswa first-generation college students (FGCS) di Sumatera
Barat. Metode penelitian yang diterapkan pada studi ini yakni kuantitatif dengan
teknik purposive sampling terhadap 119 responden. Proses pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengukur grit dan career
adaptability. Selanjutnya dianalisis memakai regresi linear sederhana dibantu SPSS
versi 29 serta telah memenuhi uji asumsi normalitas, linearitas, serta tidak terjadi
heteroskedastisitas. Temuan analisis memperlihatkan bahwasanya grit berpengaruh
signifikan terhadap career adaptability (p < 0,001) dengan kontribusi sebesar
47,2%. Secara deskriptif, grit berada pada kategori sedang, sementara career
adaptability berada pada kategori tinggi. Kesimpulannya, grit berperan dalam
meningkatkan career adaptability pada mahasiswa FGCS, meskipun terdapat
faktor lain yang juga memengaruhinya.

Kata kunci: grit, career adaptability, FGCS
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Kontribusi Grit Terhadap Career Adaptability Pada First-Generation College
Students

Syifa Azkia Khalisa', Rida Yanna Primanita?

Email: syifazkia@student.unp.ac.id

ABSTRACT

This study examines the contribution of grit to career adaptability among
first-generation college students (FGCS) in West Sumatra. A quantitative method
with purposive sampling was used, involving 119 respondents. Data were collected
using Likert-scale questionnaires measuring grit and career adaptability, and
analyzed using simple linear regression with SPSS version 29, with assumptions of
normality, linearity, and no heteroscedasticity fulfilled . The results indicate that
grit has a significant effect on career adaptability (p < 0.001) with a contribution
of 47.2%. Descriptively, grit is at a moderate level, while career adaptability is at
a high level. It can be concluded that grit contributes to enhancing career
adaptability among FGCS, although other factors also play a role.

Keywords: grit, career adaptability, FGCS
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tinggi adalah tahap krusial dalam perkembangan
individu yang memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di tengah arus
globalisasi (UNESCO, 2025). Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga penyedia dan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai wadah pengembangan diri, pembentukan karakter, serta
peningkatan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
kompleksitas dunia kerja dan sosial (OECD, 2024). Pendidikan tinggi
membuka ruang bagi individu untuk mengoptimalkan potensi diri
sekaligus turut mendukung perubahan ekonomi, sosial, dan teknologi
dalam masyarakat modern (UNESCO, 2025).

Walaupun perguruan tinggi mempunyai peranan krusial guna
mengoptimalkan sumber daya manusia yang berkualitas, mahasiswa
kerap dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat memengaruhi
proses akademik maupun non-akademik mereka (Misra & Castillo,
2004). Tekanan akademik berupa tuntutan tugas, menghadapi ujian,
dan harapan meraih prestasi yang tinggi sering kali menjadi pemicu
stres di kalangan mahasiswa (Beiter et al., 2015). Selain faktor
akademik, tekanan eksternal seperti masalah keuangan, relasi sosial,
dan tuntutan lingkungan kampus dapat memicu stress dan gangguan

psikologis (Brougham et al., 2009). Kondisi tersebut tidak hanya
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memengaruhi kinerja akademik, tetapi juga berdampak pada aspek
psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri, dan kesejahteraan
mental (Astuti & Wibowo, 2020). Kelompok mahasiswa dari keluarga
non-sarjana atau yang orang tua/walinya tidak memiliki gelar sarjana
kerap menghadapi risiko tambahan karena kurangnya “modal
pendidikan” dan dukungan keluarga terkait pendidikan tinggi
(LeBouef & Dworkin, 2021). Mereka menghadapi hambatan seperti
rendahnya pemahaman keluarga tentang dunia kampus dan sedikitnya
sumber daya pendidikan yang tersedia, sehingga rentan terhadap
tantangan adaptasi akademik dan karier. Reformasi biaya pendidikan
tinggi tahun 2013 di Indonesia telah memperluas akses bagi
mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah, yang sebagian besar
menjadi anggota pertama dalam keluarganya yang melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, sehingga peningkatan jumlah
mahasiswa tersebut menuntut pemahaman serta dukungan
institusional yang memadai agar mereka dapat berhasil dalam proses

akademik dan kariernya (Mulyadin et al., 2021).

First-Generation College Students (FGCS) atau mahasiswa
generasi pertama adalah mahasiswa yang orang tua atau walinya tidak
memiliki gelar sarjana, sering menghadapi beragam hambatan, mulai
dari kurangnya pengetahuan keluarga tentang pendidikan tinggi,
keterbatasan dukungan sosial, akademik, hingga tekanan finansial dan
budaya (Engle & Tinto, 2008). Penelitian Ko, et al., (2025)

menunjukkan bahwa FGCS menghadapi ‘four barriers” yaitu
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hambatan sosial, keuangan, akademik, dan budaya yang
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka, termasuk tingkat
stress, harga diri yang lebih rendah, kecemasan, depresi, dan

keinginan putus studi.

Tantangan tersebut memungkinkan FGCS memiliki tantangan
lebih besar dalam memahami dinamika perkuliahan dan kesulitan
dalam mengembangkan kesiapan menghadapi transisi akademik dan
karier. Akibatnya, FGCS cenderung mengalami tingkat stres yang
lebih tinggi, risiko putus studi (dropout) yang lebih besar (Ko et al.,
2023), dan sering mengalami ketidakpastian dalam proses
pengembangan karier karena kurangnya pemahaman tentang jalur
karier, karena minimnya role model (Tate et al., 2015). Sejalan
dengan penelitian Sen-Baza & Ulas-Kili¢ (2025), yang menyebutkan
bahwa FGCS menghadapi tantangan dalam pengembangan career
adaptability, yang tercermin dalam dinamika career, concern, control,
confidence, dan curiosity selama proses perencanaan karier. Career
adaptability didefinisikan sebagai kapasitas psikososial individu
untuk menghadapi tugas perkembangan, transisi, serta tuntutan yang
muncul dalam konteks pekerjaan (Savickas & Porfeli, 2012).

Pemahaman mengenai bagaimana first-generation college
students (FGCS) melalui berbagai tantangan akademik dan karier
dapat dijelaskan melalui konsep career adaptability, yang merupakan
bagian dari Career Construction Theory (Savickas & Porfeli, 2012).

Individu dengan career adaptability yang tinggi mampu dalam
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meningkatkan kapasitas psikologis dan kemampuan dalam
mennghadapi perubahan kondisi pekerjaan serta beradaptasi dengan
dinamika dunia kerja yang volatile, uncertain, complex, dan
ambiguous (VUCA) (Zhao, Li, & Zhang, 2022), seperti yang dialami
FGCS yang kerap harus menavigasi keterbatasan panduan karier dari
keluarga. Temuan penelitian menunjukkan adanya peran career
adaptability dalam meningkatkan keberhasilan akademik dan
kesiapan kerja mahasiswa (Rudolph, et al., 2017). Faktor-faktor
eksternal seperti keterbatasan sumber daya dapat menghambat
pengembangan career adaptability, sehingga diperlukan faktor
internal yang kuat untuk mengimbanginya (Lestari et al., 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa career adaptability berkorelasi positif
dengan kesiapan kerja dan kesuksesan akademik mahasiswa
(Rudolph, et al., 2017).

Career adaptability sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
internal, maka karakteristik psikologis seperti grit menjadi salah satu
komponen penting yang dapat menunjang dalam mengembangkan
kemampuan career adaptability dan menghadapi berbagai tantangan
selama menempuh pendidikan tinggi (Li, Yu, Mei, dkk., 2021). Grit
muncul sebagai faktor internal yang potensial menghubungkan dan
memperkuat career adaptability pada FGCS. Menurut Duckworth
dkk. (2007), grit didefinisikan sebagai ketekunan serta konsistensi
minat dalam jangka panjang terhadap suatu tujuan. Individu dengan

tingkat grit yang tinggi umumnya cenderung dapat bertahan
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menghadapi situasi sulit dan terus berusaha mencapai tujuannya
meskipun menghadapi hambatan (Eskreis, et al., 2014)

Berbagai kajian memperlihatkan bahwasanya grit berkorelasi
positif dengan career adaptability, karena konsistensi serta ketekunan
dalam meraih tujuan jangka panjang mendukung pengembangan
dimensi concern, control, curiosity, dan confidence dalam career
adaptability (Zhang & Hirschi, 2021). Penelitian terdahulu
mengindikasikan adanya korelasi positif antara grit dan career
adaptability, di mana seseorang dengan grit yang tinggi umumnya
menunjukkan career adaptability yang lebih optimal (Carkit, 2024).
Pada konteks mahasiswa China yang mirip dengan FGCS dalam hal
latar belakang rentan, grit secara signifikan memprediksi peningkatan
career adaptability melalui peningkatan self-efficacy dalam
pengambilan keputusan karir (Zhang & Hirschi, 2021). Di Indonesia,
Sabilla (2023) menemukan bahwa pengaruh grit terhadap self-efficacy
karir dimediasi oleh career adaptability pada mahasiswa akhir.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa grit berperan sebagai
sumber daya psikologis yang mampu mengimbangi keterbatasan
modal sosial dan ekonomi yang umumnya dimiliki oleh FGCS (Tate
et al., 2015). Dengan demikian, pada mahasiswa FGCS, grit dapat
dipandang sebagai aset psikologis penting yang memperkuat career
adaptability, karena membantu mereka membangun ketahanan
internal dan kapasitas adaptif yang diperlukan untuk menghadapi

tantangan akademik maupun transisi ke dunia kerja.
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Sebagai penguatan terhadap fenomena yang telah diuraikan,
hasil survei awal melalui wawancara singkat terhadap mahasiswa
psikologi berstatus First-Generation College Students (FGCS) di
salah satu universitas di Provinsi Sumatera Barat. Hasil survei
mengindikasikan ~ bahwa  mayoritas  responden  mengalami
kebingungan dalam menentukan arah karier dan merasa kurang
mendapat dukungan dari keluarga terkait pemahaman dunia kerja.
Namun demikian, terdapat pula mahasiswa yang menunjukkan
ketekunan dan motivasi tinggi untuk membuktikan kemampuan
dirinya, meskipun dihadapkan pada keterbatasan sumber daya dan
jaringan sosial (Wawancara, 29 Agustus — 18 September 2025).

Penemuan ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil
penelitian Ko, et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa FGCS
cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi, hambatan sosial
dan akademik yang lebih besar, serta memiliki risiko tingkat putus
studi yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lainnya non-FGCS.
Selain itu, Tate et al. (2015) juga menemukan bahwa mahasiswa
FGCS sering kali menghadapi kesulitan dalam memetakan jalur karier
akibat kurangnya informasi, role model, dan dukungan eksternal yang
memadai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa FGCS
merupakan kelompok mahasiswa yang menghadapi berbagai
tantangan akademik dan karir yang tinggi, sehingga memerlukan

penguatan faktor internal. Grit berpotensi menjadi aset psikologis
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penting yang membantu FGCS meningkatkan career adaptability.

Namun, penelitian mengenai kontribusi grit terhadap career

adaptability pada konteks FGCS di Indonesia masih relatif sedikit,

maka penelitian ini mempunyai tujuan guna menguji kontribusi grit

terhadap career adaptability pada FGCS, sehingga diharapkan dapat

memberikan nilai tambah dalam pengembangan ilmu pengerahuan

dan penerapannya secara praktis dalam menunjang kesiapan karir

mahasiswa generasi pertama di perguruan tinggi. Di samping itu,

penelitian ini dimaksudkan bisa menjadi bahan pertimbangan pada

penyusunan program pendukung di institusi pendidikan tinggi.

B. Identifikasi Masalah

1. Das Sein (Kenyataan Empiris):

a.

Mahasiswa  first-generation college students (FGCS)
menghadapi hambatan akademik, sosial, budaya, dan finansial
yang membuat mereka lebih rentan mengalami stres,
kecemasan, hingga risiko putus studi (Engle & Tinto, 2008;
Ko et al., 2025).

FGCS menghadapi tantangan dalam pengembangan career
adaptability, yang tercermin dalam dinamika career, concern,
control, confidence, dan curiosity selama proses perencanaan
karier (Sen-Baza & Ulas-Kilig, 2025).

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai hubungan
antara faktor internal mahasiswa, khususnya grit, dengan

career adaptability pada FGCS masih sangat terbatas.
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d.

Hambatan eksternal yang dialami FGCS sering kali tidak
diimbangi dengan kekuatan faktor internal yang cukup,

sehingga kesiapan karier mereka menjadi rendah.

2. Das Sollen (Kondisi Ideal):

a.

Idealnya, mahasiswa mampu mengembangkan career
adaptability yang baik, yaitu memiliki kepedulian terhadap
masa depan, kemampuan mengontrol diri dalam proses
pengambilan keputusan, serta tingkat rasa ingin tahu dalam
mengeksplorasi karier, serta keyakinan menghadapi hambatan
(Savickas & Porfeli, 2012).

FGCS secharusnya memiliki dukungan baik dari faktor
eksternal (sosial, akademik, budaya, ekonomi) maupun faktor
internal (psikologis) untuk menavigasi tantangan pendidikan
tinggi dan transisi karier.

Salah satu faktor internal yang idealnya dimiliki mahasiswa
FGCS adalah grit, yakni ketekunan serta kestabilan dalam
mempertahankan upaya untuk tujuan jangka panjang
(Duckworth et al., 2007).

Dengan grit yang tinggi, mahasiswa diharapkan mampu
mengatasi keterbatasan eksternal dan meningkatkan career
adaptability sehingga dapat lebih siap menghadapi dunia

kerja.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan identifikasi masalah,

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Bagaimana tingkat grit pada first-generation college students?
Bagaimana tingkat career adaptability pada first-generation
college students?

Seberapa besar kontribusi grit terhadap career adaptability

pada first-generation college students?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk melihat tingkat grit pada first-generation college
Students.
Untuk mengetahui tingkat career adaptability pada first-

generation college students.

. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi grit terhadap

career adaptability pada first-generation college students.

E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Menyumbangkan nilai tambah untuk ilmu psikologi,
melalui peningkatan pemahaman mengenai kontribusi grit
terhadap career adaptability pada mahasiswa First-

Generation College Students (FGCS).
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2.

Menjadi referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya
yang ingin mengkaji variabel-variabel psikologis terkait
ketahanan diri (resilience), motivasi berprestasi, dan
career adaptability pada kelompok mahasiswa yang
berisiko menghadapi hambatan akademik maupun non-
akademik.

Memperkaya literatur di Indonesia yang masih terbatas
mengenai fenomena FGCS dan tantangan karier yang

mereka hadapi.

b. Manfaat Teoritis

1.

Bagi mahasiswa FGCS: dapat memberikan gambaran
mengenai pentingnya grit serta career adaptability dalam
keberhasilan akademik dan persiapan karier.

Bagi pihak universitas: dapat menjadi dasar dalam
merancang program pendampingan, konseling karier, atau
pelatihan soft skills yang ditujukan untuk meningkatkan
grit dan career adaptability mahasiswa FGCS.

Bagi konselor pendidikan/psikolog: dapat dijadikan
rujukan dalam merancang intervensi yang sesuai bagi
mahasiswa, terutama dalam meningkatkan daya juang dan

kemampuan. career adaptability.

10
Universitas Negeri Padang



4. Bagi peneliti lain: sebagai dasar untuk melanjutkan
penelitian mengenai berbagai faktor psikologis lain yang

turut berperan dalam kesiapan karier mahasiswa FGCS.

F. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya

Penelitian mengenai grit dan career adaptability telah
dilakukan dalam berbagai konteks, namun kajian ini memiliki
sejumlah ketidaksamaan yang penting dengan kajian sebelumnya.
Sebagian besar studi terdahulu lebih banyak menggunakan subjek
mahasiswa secara umum tanpa membedakan latar belakang keluarga
pendidikan, sedangkan penelitian ini secara khusus berfokus pada
mahasiswa First-Generation College Students (FGCS) di Indonesia,
kelompok yang memiliki tantangan akademik, sosial, dan ekonomi
yang unik.

Selain itu, penelitian sebelumnya banyak dilakukan di negara-
negara Barat dengan konteks sosial dan budaya yang berbeda dari
Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian ini diperlukan dilaksanakan di
Indonesia karena fenomena FGCS di Indonesia masih relatif jarang
diteliti dan membutuhkan kajian lebih lanjut.

Dari segi variabel, meskipun hubungan antara grit dan career
adaptability telah ditemukan dalam beberapa penelitian terdahulu,
studi-studi tersebut belum secara spesifik menyoroti bagaimana
hubungan ini bekerja pada kelompok FGCS. Dengan demikian,

penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan tersebut dengan
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mengkaji peran grit dalam meningkatkan career adaptability pada

mahasiswa FGCS di Indonesia.

12
Universitas Negeri Padang



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berlandaskan temuan penelitian serta analisis data, bisa ditarik inti sari

dari sejumlah perihal yakni:

1.

Tingkat grit pada mahasiswa first-generation college students
(FGCS) dalam penelitian ini berada pada kategori sedang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa FGCS cukup mampu
mempertahankan ketekunan dan konsistensi dalam meraih tujuan

jangka panjang, meskipun belum mencapai tingkat optimal.

Tingkat career adaptability pada mahasiswa first-generation college
students (FGCS) berada pada kategori tinggi. Perihal ini
mengindikasikan bahwasanya kebanyakan mahasiswa FGCS telah
mempunyai kemampuan yang baik dalam menghadapi tugas

perkembangan karier, transisi, serta tuntutan dunia kerja.

Terdapat kontribusi yang signifikan antara grit terhadap career
adaptability pada mahasiswa first-generation college students
(FGCS). Sesuai dengan hasil uji regresi linear sederhana yang

menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05 (p <0,001).

Hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat kontribusi yang
signifikan grit terhadap career adaptability pada mahasiswa first-

generation college students (FGCS). Dengan demikian, individu
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dengan tingkat grit yang tinggi cenderung memiliki tingkat career

adaptability yang lebih tinggi.

5. Besaran kontribusi grit terhadap career adaptability ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 47,2%, yang berarti
bahwa grit memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
menjelaskan variasi career adaptability. Sementara itu, 52,8%

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

6. Secara menyeluruh, penelitian ini mengungkapkan bahwa grit
merupakan salah satu faktor internal yang penting dalam mendukung
kemampuan career adaptability, khususnya pada mahasiswa first-
generation college students yang menghadapi berbagai keterbatasan

dalam proses akademik dan pengembangan karier.

B. Saran

Berlandaskan temuan kajian yang sudah didapatkan, peneliti

membagikan sejumlah saran yakni:

1. Bagi Mahasiswa First-Generation College Students (FGCS)

Bagi mahasiswa first-generation college students (FGCS), disarankan
untuk terus mengembangkan grit. Upaya ini dapat dilakukan dengan
merancang perencanaan karier yang jelas dan terstruktur sejak awal, serta
melatih konsistensi dalam menjalankan target akademik maupun kegiatan
pengembangan diri. Selain itu, mahasiswa juga perlu membangun sikap tidak
mudah menyerah ketika menghadapi hambatan, serta menjadikan
pengalaman kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang
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memperkuat ketahanan diri. Keaktifan dalam mencari informasi dan peluang
karier, seperti melalui seminar, pelatihan, maupun kegiatan pengembangan
diri lainnya, juga menjadi langkah penting dalam mendukung kesiapan karier.
Dengan meningkatnya grit, mahasiswa diharapkan mampu mempertahankan
motivasi secara berkelanjutan dan lebih siap menghadapi berbagai tuntutan
serta transisi karier, sehingga kemampuan career adaptability dapat

berkembang secara optimal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan guna memperluas kajian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi career
adaptability, seperti self-efficacy, dukungan sosial, resilience, maupun
academic engagement, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Selain itu, penggunaan metode penelitian lain, seperti mixed
methods, juga dianjurkan untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa
FGCS dengan lebih komprehensif. Peneliti berikutnya juga diharapkan dapat
memperluas jumlah sampel serta menggunakan teknik sampling yang lebih
representatif sehingga temuan kajian bisa digeneralisasikan lebih luas. Di
samping itu, pengujian model yang lebih kompleks, seperti peran mediasi
atau moderasi, penting dilakukan untuk memahami mekanisme hubungan
antara grit dan career adaptability. Terakhir, penelitian longitudinal juga
disarankan untuk mengamati dinamika perubahan grit dan career adaptability

dari waktu ke waktu.
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